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Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh Atonik Terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Tanaman Sawi Pakcoy (Brasica rapa L..) Menggunakan
Tanah Hitam

The Effect of Atonic Growth Regulatory Substances on the Growth
and Yield of Mustard Greens (Brasica rapa L.) Using Black Soil

Muhammad Burhanudin Adenan!, Saiful Arifin?
{burhannuubl @ gmail .com', saiful_arifin2002@yahoo.com’}
!2Program Studi Agrotekologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Indonesia

Abstract. This study aims to determine the appropriate concentration of growth regulator and black soil dosage on
the growth and production of mustard greens. This research was conducted from March to May 2023, using a factorial
random set groups. The first treatment atonic growth regulator concentration which consisted of 4 dose levels, namely
without growth regulator, 3ml/L, 5Sml/L, 7ml/l, and the dose of black soil which consisted of 3 levels, namely without
black soil, Stons/d, 10tons/day h. Repeated 3 times. The observed variables consisted of plant height, number of leaves,
root length, fresh weight, dry weight, and harvest index . Data were analyzed using ANOVA then followed by the
tukey test. The results of this study were that the treatment of growth regulator concentration and black soil dosage
alone had no significant effect on root length, fresh weight, dry weight and harvest index. However, there is an
interaction between the concentration of Atonik growth regulator and the dose of black soil where the best treatment
is concentraced growth regulator Sml/L and dose of black soil 10 ton/h i sat the height of the plant.

Keywords: Pakcoy Mustard, Atonik, Black Soil

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi ZPT dan dosis tanah hitam yang tepat terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2023,
menggunakan RAK faktorial dengan 2 faktor. Faktor 1 adalah konsentrasi ZPT atonik yang terdiri dari 4 taraf yaitu
tanpa ZPT, 3ml/L, Sml/L, 7ml/1, dan faktor 2 dosis tanah hitam yang terdiri dari 3 taraf yaitu tanpa tanah hitam, Ston/h,
10 ton/h. Diulang 3 kali. Variabel pengamatan terdiri atas tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat basah,
berat kering, indeks panen. Data dianalisa menggunakan ANOVA kemudian dilanjutkan dengan uji BNJ. Hasil dari
penelitian ini yakni konsentrasi ZPT dan dosis tanah hitam secara tunggal tidak berpengaruh nyata terhadap panjang
akar, berat basah, berat kering dan indeks panen. Namun terdapat interaksi antara konsentrasi ZPT Atonik dan dosis
tanah hitam dimana perlakuan terbaiknya di konsentrasi ZPT 5Sml/L dan dosis tanah hitam 10 ton/h di tinggi tanaman
dan konsentrasi ZPT 7ml/L dan dosis tanah hitam 10ton/h dijumlah daun.

Kata Kunci- Sawi Pakcoy, Atonik, Tanah Hitam

I. PENDAHULUAN

Pertanian di Indonesia memiliki berbagai macam jenis komoditas tanaman yang dapat dibudidaya dan
dikembangkan untuk memenuhi kubutuhan sehari-hari. Salah satunya komoditas tanaman hortikultura yang dapat
dikembangkan di Indonesia merupakan tanaman sawi. Berdasarkan data statistik pertanian secara nasional
kemampuan produksi tanaman sawi di Indonesia pada tahun 2017 sebasar 10,27Ton/Ha. Terdapat prospek
pengembangan budidaya salah satunya yang sangat layak untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri yaitu sawi pakcoy.
Sawi pakcoy layak dan mudah untuk dibudidayakan di indonesia, karena dilihat dari aspek klimatologis, aspek teknis,

aspek ekonomi dan aspek sosial yang sangat mendukung pertumbuhan dan hasil produksi tanaman.[1]
Sawi Pakcoy (Brasicca rapa L.) adalah jenis tanamanan sayur yang termasuk dalam keluarga Brassicaceae.
Sawi pakcoy merupakan tanaman sayuran yang banyak diminati oleh banyak kalangan. Hal ini dikarenakan sawi
pakcoy memiliki beberapa kandungan vitamin serat serta terdapat mineral yang sangat bermanfaat untuk menjaga
kesehatan dan mencegah penyakit. Di Indonesia tanaman sawi pakcoy memiliki peminat cukup tinggi untuk
dikonsumsi. Dalam memenuhi kebutuhan konsumen akan tanaman packhoy perlu dilakukan budidaya yang tepat dan
benar. Salah satunya ialah memenuhi kebutuhan nutrisi masyarakat. Sawi Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan
tanaman sayuran daun dengan nilai ekonomis tinggi berumur pendek dan memiliki kandungan gizi yang tinggi
tinggi seperti serat, Vitamin A, B, B2, B6, dan C, kalsium, fosfor, tembaga, magnesium, zat besi dan protein[2].
Dalam hal meningkatkan produksi tanaman sawi dengan maksimal dibutuhkan Zat Pengatur Tumbuh. Zat
Pengatur Tumbuh merupakan senyawa organik yang dapat merangsang pertumbuhan serta perkembangan tanaman
baik secara kualitatif maupun kuantitatif penggunaan zat pengatur tumbuh dengan dosis yang sesuai dan waktu
pemberian yang tepat dapat meningkatkan hasil produksi tanaman. Atonik merupakan salah satu jenis zat pengatur
tumbuh (ZPT) yang mengandung auksin yang dapat memacu pertumbuhan akar dan meningkatkan perkembangan




tunas ) di dalam ZPT Atonik terdapat kandungan senyawa dinitrophenol yang memacu keluarnya kuncup dan dapat
mengaktifkan penyerapan hara. [3].

Tidak hanya Zat pengatur tumbuh yang dibutukan nutrisi dalam budidaya tanaman sawi pakcoy juga
memerlukan kandungsn unsur organik. Tanah hitam merupakan tanah yang kaya akan bahan organik dan unsur hara.
Fungsi bahan organik ialah membantu dalam proses kemantapan agregat tanah sehingga akan menciptakan kondisi
yang baik untuk pertumbuhan tanaman. Tanah hitam memiliki humus yang tebal sehingga mempermudah proses
penyerapan air. Pemanfaatan biochar sebagai pembenah tanah telah lama dilakukan. Tanah “Terra Preta”(dark earth:
tanah hitam) merupakan contoh tanah subur yang mengandung karbon sangat tinggi di dalamnya. Kelompok
tanah ini banyak terdapat di Amazon Basin akibat perlakuan penduduk Amazon purba yang melakukan pembakaran
arang di dalam tanah karena aktivitas perladangan berpindah Terra Preta selain memiliki kandungan karbon yang
sangat kaya juga memiliki unsur hara dan retensi air yang baik, sehingga tanah Terra menjadi media tumbuh yang
sangat baik bagi tanaman [4]

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi ZPT dan dosis tanah hitam yang tepat terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy.

II. METODE

Metode pelaksanaan ini dilaksanakan di Ds. Balongtani Kec.Jabon Kab.Sidoarjo dan dilanjutkan pengamatan di
Laboratorium Agroteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Penelitian ini dilaksanakan 42 hari bulan Maret
2023 sampai mei 2023, Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sawi pakcoy, pupuk Atonik, Tanah
Taman, polybag. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi penggaris, buku tulis, camera, timbangan, oven.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor yaitu konsentrasi ZPT
Atonik dan dosis Tanah Hitam dengan 3 ulangan sehingga menghasilkan 12 satuan percobaan dengan masing-masing
terdapat satu tanaman. Faktor Pertama konsentrasi Zpt Atonik terdiri dari 4 taraf yaitu: AQ: tanpa ZPT, Al: 3ml/L,
A2: Sml/L, A3: Tml/L. Faktor Kedua dosis Tanah Hitam yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: TO: tanpa Tanah Hitam, T1:
S5Ton/hektar dan T2: 10Ton/hektar menggunakan Tanah Hitam.

Pelaksanaan Penelitian ini dimulai dari persiapan membuat Tanah Hitam, pembuatan tanah hitam terdiri dari
menyampurkan antara tanah liat : kohe kambing fermentasi : arang kayu dengan takaran 1 : 3 : 1. Kemudian ketika
sudah tercampur berikan kapur dolomit secukupnya dan didiamkan selama 1 minggu. Selanjutkan mempersiapkan
media tanam yang dimasukkan didalam polybag dengan ukuran 25 x 25. Setelah dimasukkan dalam polybag media
tanam di dicampur dengan tanah hitam dengan konsentrasi yang berbeda sesuai dengan penelitian ini, media tanam
yang sudsh tercampur dengan tanah hitam kemudian disiram san diberikan biji tanaman sawi pakcoy yang dimana
satu polybag terisi satu biji tanaman sawi pakcoy. Setelah 7-9 hari mwnunggu benih memunculkan daun sejati yaitu
daunn yang muncul 3 helai. Pemeliharaan, Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, pengendalian
hama penyakit, penyiagaan gulma yang tumbuh disekitar atau didalam polybag. Untuk penyiraman dilakukan setiap
hari dengan melihat kondisi kelembapan media tanam. Untuk pengendalian Hama dan Penyakit dilakukan secara
manual jika dirasa tidak berlebihan. Jika serangan hama dan penyakit melebihi batas maka akan dilakukan tindakan
penyemprotan dengan pestisida. Pengaplikasian Zpt atonik sendiri dilakukan Satu Minggu sekali dimulai dari tanaman
berumur 7 hari atau mempunyai daun sejati yaitu daun yang muncul 3 helai sampai umur 42 hari. Pemanenan sendiri
dilakukan ketika tanaman berumur 45 hari.

Varibel pengamatan terdiri atas tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat basah, berat kering, indeks
panen. Tinggi tanaman (cm) yang diukur dari permukaan tanah sampai titik tumbuh menggunakan meteran. Pada saat
tanaman berusia 7, 14, 21, 28, 35, 42 HST, Jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah daun yang telah
membuka sempurna. Pada saat tanaman berusia 7, 14, 21 28, 35, 42 HST, Berat Basah (gram) dilakukan pada saat
panen kemudian ditimbangmengunakan timbangan pada tanaman berusia 42 HST, Berat kering (gram) dilakukan
pada saat panen kemudian dikeringkan setelah dikeringkan ditimbang menggunakan timbangan pada tanaman berusia
42 HST, Panjang akar (¢cm) yang diukur dari pangkal akar sampaiujung akar mengunakanpenggaris, pada saat tanaman
berusia 42 HST, Indeks panen dengan cara menghitung berat ekonomis dibagi berat keseluruhan.

Data hasil pengamatan akan dianalisa ragam dengan anova untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan dan
apabila terdapat pengaruh yang nyata atau sangat nyata maka akan dilanjutkan Uji BNJ untuk membedakan antar
perlakuan satu dengan yang lainnya.

III.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
3.11 Tinggi Tanaman
Dari hasil uji analisis ragam Tinggi tanaman diusia 7,14,28 36 42 HST menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT
Atonik dan Dosis tanah hitam memberikan respon berbeda tidak nyata (Tabel 1). Sedangkan diusia 21 HST
Dari hasil uji analisis ragam menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT ATONIK dan dosis Tanah hitam
memberikan respon yang berbeda nyata hanya pada periode tanam (Tabel 2)




Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan konsentrasi zpt Atonik dan tanah hitam pada pengamatan
usia 7,14,28 35,42 hst

Perlakuan | Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur HST
7THST 14 HST 28 HST 35HST 42 HST

A0 145 23 6,21 9.36 11,9
Al 1,52 2,55 6,12 9,13 11.7
A2 134 2,21 6.21 9,20 119
A3 1,60 2,38 6,32 9,37 11,8

BNJ 5% tn tn tn tn tn
TO 1.96 3.1 8.12 12,5 16.1
Tl 2,15 3,31 83 12,2 15,5
T2 191 3.11 843 12,1 159

BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan ; tn ; Berbeda Tidak Nyata

Tabel 2. Interaksi antara Perlakuan konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Atonik dan dosis Tanah Hitam Pada
Tinggi Tanaman Periode 21 HST

T
A TO T1 T2 BNJ
AD 5.3 a A 5.67 a A 52 a A
Al 533 a A 55 a | A 5,17 ab A
A2 547 a AB 5,17 a | A 6,03 b B 0.646
A3 553 a A 547 a A 537 ab A
BNJ 0,714

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNJ.

3.12 Jumlah Daun
Dari hasil uji analisis ragam jumlah daun menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT ATONIK dan dosis Tanah
hitam diusia 14,2128 35 42 HST memberikan respon berbeda tidak nyata (Tabel 3). Sedangkan diusia 7 HST
memberikan respon yang berbeda nyata

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun pada perlakuan konsentrasi zat pengatur tumbuh atonik dan dosis tanah hitam
pada pengamatan umur 14.21,28 35,42 HST

Perlakuan | Jumlah Daun (Helai) Pada Umur HST
14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST

AD 2,68 3,58 4,51 5,58 6,25
Al 251 3,58 441 5,33 5,75
A2 2,75 3,51 4,66 5.58 6.16
A3 2,66 3.51 4,58 5,58 6,33

BNJ 5% tn tn tn tn tn
TO 358 4,66 6,16 7,58 8,41
Tl 358 4,83 6,11 7.41 8.16
T2 341 4,66 5.91 7,11 7,19

BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan ; tn ; Berbeda Tidak Nyata

Tabel 4. Interaksi antara perlakuan konsentrasi ZPT Atonik dan dosis Tanah Hitam Pada Jumlah Daun Periode

7HST
T
A BNJ
TO T1 T2

A0 2,33 Al A 3 B A 233 ab A

Al 2,67 Al A 2 A A 2 A A

A2 2,33 Al A 2,67 Ab A 267 ab A 0,857
A3 2 A A 3 b B 3 B B
BNI 0,947




Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNJ.
3.13 Panjang Akar
Dari hasil uji analisis ragam panjang akar menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT ATONIK dan dosis Tanah
hitam memberikan respon Berbeda Tidak Nyata

Tabel 5. Rata-rata Panjang Akar konsentrasi ZPT Atonik dan dosis Tanah Hitam

Perlakuan Panjang Akar (cm)

Al 798
Al 789
A2 805
A3 8,34

BNJ tn
TO 14,71
Tl 13,64
T2 14,66

BNJ tn

Keterangan: tn : Berbeda Tidak Nyata
3.14 Berat Basah Dan Berat Kering
Dari hasil uji analisis ragam berat basah menunjukkan bahwa interaksi antara konsentrasi ZPT ATONIK dan

dosis Tanah hitam memberikan respon Berbeda Tidak Nyata

Tabel 6. Rata-rata Berat Basah dan Berat Kering dengan kosentrasi ZPT Atonik dan dosis Tanah Hitam

Perlakuan Rerata Berat Basah Rerata Berat Kering
A0 229 329
Al 20,4 3,74
A2 22,7 359
A3 21,8 4,17
BNJ TN TN
TO 4091 609
Tl 3803 649
T2 3824 7,14
BNJ TN TN

Keterangan: tn : Berbeda Tidak Nyata
3.1.5 Indeks Panen
Dari hasil uji analisis ragam indeks panen menunjukkan bahwa interaksi antara konsentrasi ZPT ATONIK

dan dosis Tanah hitam memberikan respon Berbeda Tidak Nyata

Tabel 7. Rata-rata Berat Kering dengan konsentrasi ZPT Atonik dan dosis Tanah Hitam

Perlakuan Indeks Panen (gram)

A0 071
Al 0,69
A2 071
A3 0,70

BNJ tn
TO 094
Tl 093
T2 093

BNJ tn

Keterangan: tn : Berbeda Tidak Nyata

32 Pembahasan

Dari hasil penelitian pengaruh zat pengatur tumbuh atonik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy
menggunakan tanah hitam secara tunggal memberikan hasil tidak berpengaruh nyata terhadap hampir seluruh variabel
pengamatan, baik perlakuan pemberian atonik maupun tanah hitam. Walaupun terdapat interaksi yang nyata antara




perlakuan pemberian atonik dan tanah hitam terhadap tinggi tanaman di periode 21 HST dan jumlah daun di periode
7 HST. Hal tersebut diduga terjadi karena pemberian atonik cenderung mempengaruhi pertumbuhan awal tanaman
saja, selain itu kebanyakan jenis biochar dan formulasi biochar tidak menghambat perkecambahan dan pertumbuhan
awal tanaman di tanah dan dapat mendorong perkecambahan dan pertumbuhan bibit pada dosis sedang [5].

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Liestiowaty (1983) yang tercantum dalam Sunarlim (2012) yang
memberikan hasil bahwa jumlah daun tanaman jagung dengan perlakuan perendaman stimulan Atonik berpengaruh
nyata pada awal pertumbuhan yakni 2 minggu aw al masa tanam. Namun pada minggu ke-7 sudah tidak berpengaruh.
Selain itu, pada penelitian Sunarlim (2012) juga terjadi hal yang sama, yakni pengamatan yang dilakukan pada umur
55 HST tidak lagi terlihat pengaruh dari pemberian atonik [6].

Penelitian ini juga memiliki hasil penelitian yang sama dengan Tambunan (2018) bahwa pemberian zat pengatur
tumbuh/ZPT kimiawi berpengaruh tidak nyata, walaupun mampu mempercepat pertumbuhan jumlah daun dan akar
[6]. Perlakuan pemberian atonik dengan konsentrasi yang tepat dalam periode tanam yang tepat dapat merangsang
pertumbuhan akar dan tunas yang optimal, sehingga dapat meningkatkan kemampuan penyerapan unsur hara untuk
pertumbuhan yang baik bagi tanaman.[7]

Hasil penelitian yang tidak berpengaruh nyata juga disebabkan oleh penggunaan tanah hitam yang memiliki
kandungan yang kurang mampu mencukupi kebutuhan sawi pakcoy , seperti yang dikatakan Wang et al. (2021) bahwa
biochar memiliki sifat fisik dan kimia yang berbeda-beda, cenderung dipengaruhi oleh bahan baku yang digunakan
serta cara pembuatan seperti proses pirolisis dengan temperatur suhu dan lama pirolisis yang terjadi bahkan perlakuan-
perlakuan yang terjadi setelahnya. Temperatur yang meningkat cenderung mampu meningkatkan unsur P dan K, tetapi
menurunkan kadar unsur N [8]

Selain itu, kurangnya nutrisi yang terkandung pada atonik dan tanah hitam terjadi akibat dari tidak adanya tambahan
pupuk lain yang diberikan lalu akhirnya memberikan hasil yang berbeda tidak nyata pada sawi pakcoy. Hal tersebut
sesuai dengan perkataan Kammann et al. (2015) dalam Alarefee et al. (2021) bahwa pengaplikasian biochar murni
tanpa adanya pemupukan atau dengan dosis pemupukan yang rendah mampu menurunkan hasil pertumbuhan dan
produksi tanaman . Proses pengomposan yang kurang lama juga diduga menjadi salah satu penyebab kurang efektifnya
penggunaan tanah hitam pada tanaman sawi pakcoy. Diketahui dalam penelitian Alarefee et al. (2021) tentang
pengaplikasian biochar yang dikomposkan dengan pupuk kandang selama 14 minggu mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman daripada perlakuan kontrol dan perlakuan pengaplikasian biochar secara tunggal [9].

Kurangnya dosis pemberian tanah hitam juga menjadi salah satu penyebab hasil yang tidak berpengaruh nyata, seperti
yang dikatakan Evizal et al. di tahun 2023 bahwa “Untuk aplikasi sebagai pembenah tanah, biochar dibutuhkan dalam
jumlah yang besar yaitu lebih dari 5 ton serta membutuhkan tenaga dan biaya yang banyak sehingga merupakan
kendala dalam aplikasi prakatis biochar. Terlebih lagi, pengaruh biochar mungkin tidak langsung cepat terlihat pada
pertumbuhan dan hasil tanaman, karena pengaruhnya bersifat jangka panjang. Oleh karena itu diperlukan pengayaan
kandungan biochar sehingga sifatnya sebagai pupuk yang segera meningkatkan produksi tanaman.”. Salah satu
penyebab hasil penelitian yang tidak berpengaruh nyata juga diduga karena tanah yang terlalu masam akibat
penambahan tanah hitam, seperti yang dikatakan Evizal et al. (2023) bahwa penurunan hasil panen yang sebagian
besar terjadi di daerah beriklim sedang diakibatkan oleh biochar yang secara signifikan meningkatkan pH tanah,
sehingga menyebabkan efek pengapuran berlebihan dan immobilisasi nutrien seperti Mg, Fe, B, dan P. [10].

Diketahui pemberian tanah hitam cenderung lebih efektif dan solutif jika diberikan di lingkungan daerah tropis,
Vijay et al. (2021) berdasarkan hasil review yang ia simpulkan mengatakan bahwa “peningkatan hasil panen karena
penambahan biochar terlihat jelas di tanah yang kurang subur, asam, dan pelapukan tinggi di daerah tropis
dibandingkan di daerah beriklim sedang. Pengaruh positif ini terutama disebabkan oleh kemampuannya untuk
menetralkan pH tanah (efek pengapuran) dan perbaikan sifat fisika, kimia dan biologi tanah.” [11].

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardisela (2010) yakni Aplikasi terra preta tidak memiliki pengaruh
terhadap parameter jumlah daun. [12]. Selain itu, juga sejalan dengan penelitian Astutik pada tahun 2021, dimana
Aplikasi biochar “terra preta” tidak memiliki pengaruh terhadap variabel jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar,
berat basah tajuk, berat basah akar, berat kering tajuk.” [13]

IV.KESIMPULAN

Dapat disimpulkan dari hasil penelitian pengaruh zat pengatur tumbuh atonik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
sawi pakcoy menggunakan tanah hitam menunjukkan interaksi yang nyata pada variabel tinggi tanaman dan jumlah
daun, dimana perlakuan terbaiknya di konsentrasi ZPT 5Sml/L dan dosis tanah hitam 10 ton/h di tinggi tanaman dan
konsentrasi ZPT 7ml/L dan dosis tanah hitam 10ton/h dijumlah daun. Sedangkan pada pengamatan variabel yang lain
memberikan hasil tidak berpengaruh nyata.
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Lampiran Tabel

Tinggi Tanaman 7 HST

LAMPIRAN

SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 0271 0135 0638 | tn 3443 57719
Perlakuan 11 2063 0,188 0885 |tn 2259 3,184
A 3 0572 0,191 0.900 [ tn 3049 4817
T 0071 0035 0.166 [ tn 3443 57719
AT 6 1421 0,237 1,117 | tn 2,549 3,758
Galat 22 4663 0212
Total 35 6,996

Tinggi Tanaman 14 HST
SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 0851 0425 2,891 | tn 3,443 5,719
Perlakuan 1t 3703 0337 2289 |* 2,259 3.184
A 30992 0331 2248 | tn 3,049 4817
T 2 0567 0284 1,928 | tn 3,443 5,719
AT 6 2,14 0357 2429 [tn 2,549 3758
Galat 22 3236 0147
Total 35 7,790
Tnggi Tanaman 21 HST
SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 0302 0,151 1,523 | tn 3443 5719
Perlakuan 11 1,980 0,180 1,818 | tn 2,259 3184
A 3 0247 0082 0830 [tn 3,049 4817
T 2 0012 0006 0059 |tn 3443 5719
AT 6 1,722 0287 2898 | * 2,549 37758
Galat 22 2,178 0099
Total 35 4460
Tinggi Tanaman 28 HST
SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 1,532 0,766 6996 | ** 3,443 5,719
Perlakuan 11 1,930 0,175 1,603 | tn 2,259 3184
A 3 0332 0,111 1,012 | tn 3,049 4817
T 2 0572 0286 2611 tn 3,443 5,719
AT 6 1,026 0,171 1,562 | tn 2,549 3,758
Galat 22 2408 0109
tal 35 5870




Tinggi tanaman 35 HST

SK db JK KT Fhitung F 5% F1%
Kelompok 2 2,391 1,195 2,004 | tn 3,443 5719
Perlakuan 11 5,596 0,509 0,853 | tn 2,259 3,184
A 3 0650 0217 0363 [tn 3049 4817
T 2 1,816 0.908 1,522 | tn 3,443 5719
AT 6 3,131 0522 0875 | tn 2,549 3,758
Galat 22 13,123 0,596
Total 35 21,110

Tinggi Tanaman 42 HST

SK db JK KT Fhitung F 5% F1%
Kelompok 2 2,607 1,304 1,213 | tn 3,443 5,719
Perlakuan 11 5030 0457 0425 |tn 2,259 3,184
A 3 0,552 0,184 0,171 | tn 3,049 4817
T 2 1,584 0,792 0,737 | tn 3,443 5,719
AT 6 2894 0482 0449 [tn 2,549 37758
Galat 22 23,653 1,075
Total 35 31,290

Lampiran Tabel Jumlah Daun
Jumlah Daun 7 HST

SK db JK KT Fhitung F 5% F1%
Kelompok 2 0,167 0,083 0478 | tn 3,443 5719
Perlakuan 11 5,000 0455 2,609 | * 2,259 3,184
A 3 1,000 0333 1,913 | tn 3,049 4817
T 2 0667 0333 1,913 | tn 3,443 5719
AT 6 3333 0556 3,188 |* 2,549 37758
Galat 22 3,833 0,174
Total 35 9,000

Jumlah Daun 14 HST

SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 0222 0,111 0,344 | tn 3,443 5719
Perlakuan 11 1,639 0,149 0461 | tn 2,259 3,184
A 3 0528 0,176 0544 [ tn 3049 4817
T 2 0222 0,111 0,344 | tn 3,443 5719
AT 6 0,889 0,148 0458 | tn 2,549 3,758
Galat 22 7,111 0323
Total 35 8,972




Jumlah Daun 21 HST

SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 1,389 0,694 1,774 | tn 3,443 5719
Perlakuan 11 1,222 0,111 0,284 | tn 2,259 3,184
A 3 0,111 0,037 0,095 | tn 3,049 4817
T 2 0,222 0,111 0,284 | tn 3,443 5719
AT 6 0,889 0,148 0,378 | tn 2,549 3,758
Galat 22 8,611 0,391
Total 35 11,222

Jumlah Daun 28 HST

SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 1,722 0861 1,076 | tn 3,443 5,719
Perlakuan 11 6,556 0,596 0,744 | tn 2,259 3,184
A 3 0,556 0,185 0,231 | tn 3,049 4817
T 2 0,389 0,194 0,243 | tn 3,443 5,719
AT 6 5,011 0935 1,168 | tn 2,549 3,758
Galat 22 17,611 0,801
Total 35 25,889

Jumlah Daun 35 HST

SK db JK KT Fhitung F 5% Fl1%
Kelompok 2 2,722 1361 1,553 | tn 3,443 5719
Perlakuan 11 8,306 0,755 0,862 | tn 2,259 3,184
A 3 0,750 0250 0,285 | tn 3,049 4817
T 2 1,556 0,778 0,888 | tn 3,443 5719
AT 6 6,000 1,000 1,141 | tn 2,549 3,758
Galat 22 19,278 0876
Total 35 30,306

Jumlah Daun 42 HST

SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 4,667 2,333 2962 | tn 3,443 5,719
Perlakuan 11 11,000 1.000 1,269 | tn 2,259 3,184
A 3 3222 1074 1,363 | tn 3,049 4817
T 2 1,500 0,750 0,952 | tn 3,443 5719
AT 6 6,278 1,046 1,328 | tn 2,549 3,758
Galat 22 17,333 0,788
Total 35 33,000




Berat kering
SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 3,882 1,941 2038 | tn 3,443 5719
Perlakuan 11 21,736 1,976 2074 | tn 2,259 3,184
A 3 6,368 2,123 2228 | tn 3049 4817
T 2 3,834 1917 2012 | tn 3,443 5719
AT 6 11,535 1,922 2018 | tn 2,549 3,758
Galat 22 20,958 0953
Total 35 46,576
Berat Basah
SK db JK KT Fhitung F 5% F 1%
Kelompok 2 934,024 467,012 4437 | * 3443 5,719
Perlakuan 1T 384270 34934 0,332 | tn 2259 3,184
A 3 61,894 20,631 0,196 | tn 3049 4817
T 2 34,734 17,367 0,165 | tn 3443 5,719
AT 6 287,642 47940 0,456 | tn 2,549 3,758
Galat 22 2315376 105,244
Total 35 3633670
Panjang Akar
SK db JK KT Fhitung F5% F 1%
Kelompok 2 21,669 10,834 1,973 [ tn 3,443 5,719
Perlakuan 11T 42643 3,877 0,706 | tn 2,259 3,184
A 3 1,839 0,613 0,112 | tn 3,049 4817
T 2 4867 2,434 0443 | tn 3,443 5,719
AT 6 35937 5,990 1.090 | tn 2,549 3,758
Galat 22 120,838 5,493
Total 35 185,150
Indeks Panen
SK db JK KT Fhitung F 5% F1%
Kelompok 2 1,115 0,558 1,003 | tn 3443 5,719
Perlakuan 11 7,248 0,659 1,186 | tn 2,259 3,184
A 3 0,770 0,257 0462 | tn 3,049 4817
T 2 0,195 0098 0,175 [ tn 3,443 5719
AT 6 6,283 1,047 1,884 | tn 2,549 37758
Galat 22 12225 0,556
Total 35 20,588

10




Lampiran Foto

TANAH HITAM

ZPT ATONIK

PENCAMPURAN TANAH HITAM DAN
PEMBENIHAN

11




SAWI PAKCOY UMUR 7 HST

ek

SAWIPAKCOY UMUR 21 HST

SAWIPAKCOY UMUR 28 HST

SAWIPAKCOY 35 HST

12




13




14




JURNAL LENGKAP BURHAN

ORIGINALITY REPORT

14, 11« 114

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

Os

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

1 archive.umsida.ac.id

Internet Source

0%

jurnal.fp.unila.ac.id

Internet Source

A

3 Adelia Dwi Ella Sari, Intan Rohma

Nurmalasari. "Application of Sugarcane

2%

Bagasse and Tea in Growing Media on the

Growth and Yield of Red Lettuce (Lactuca

sativa L. var. Crispa)", Procedia of Engineering

and Life Science, 2023

Publication

Achmad Wirdan Waliyuddin. "The Effect of 20/
Organic Liquid Fertilizer Chicken Eggshell with °
Onion Skin Waste For The Growth and Yield of
Basil Plant (Ocimum basilium L.)", Procedia of

Engineering and Life Science, 2023

Publication

repository.ub.ac.id

Internet Source

2%




Exclude quotes On Exclude matches <2%

Exclude bibliography On



JURNAL LENGKAP BURHAN

PAGE 1

PAGE 2

PAGE 3

PAGE 4

PAGE 5

PAGE 6

PAGE 7

PAGE 8

PAGE 9

PAGE 10

PAGE 11

PAGE 12

PAGE 13

PAGE 14

PAGE 15

PAGE 16

PAGE 17

PAGE 18

PAGE 19




